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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penjabaran tentang Analisis Pengembangan Wilayah
Dengan Pusat Pusat Pertumbuhan Ekonomi di Wilayah Pesisir Kabupaten Belu
dengan memakai Analisis Skalogram Dan Indeks Sentralitas Marshal secara
kualitatif deskriptif, maka peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang
diperoleh selama melakukan Analisis. Adapun yang menjadi kesimpulan adalah
sebagai berikut:

1. Pengembangan wilayah pesisir yang berpengaruh terhadap ketersediaan
infrastruktur pendidikan, kesehatan, teknologi,, transportasi, dan ekonomi juga
menjadi tolak ukur dalam perkembangan pusat pusat pertumbuhan di wilayah
pesisir Kabupaten Belu. Kondisi jalan dan pengangguran menjadi dasar
perkembangan daerah yang menjadi pusat pusat pertumbuhan ekonomi.

2. Pusat pusat pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari kedua analisis diatas
menjadikan desa Silawan menjadi desa dengan orde | dalam pusat pusat
pertumbuhan dan desa Dualaus menjadi desa dengan orde Il, dengan begitu
kedua desa tersebut dapat menjadi pusat pusat pertumbuhan ekonomi wilayah
pesisir Kabupaten Belu. Kondisi wilayah pesisir juga mendukung adanya
pertumbuhan ekonomi di desa pesisir dikarenakan letak geografis desa yang
baik dengan lahan pertanian dan juga ketersediaan lahan pesisir membuat
masyarakat berkesempatan menjadikan lahan tersebut sebagai tempat produksi

garam alam dan tempat pemeliharaan ikan air tawar.
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3. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan wilayah pesisir melalui
pusat pusat pertumbuhan ekonomi sebagai berikut : faktor pendukung (potensi
sumber daya alam, letak geografis wilayah yang bertetangga dengan negara
Timor Leste menjadi salah satu sumber pendapatan). Faktor penghambatnya
yaitu : SDM yang rendah serta pengetahuan akan pengelolaan SDA yang
minim, kurangnya perlengkapan atau alat tangkap bagi para nelayan.

4. Berdasarkan Analisis Skalogram desa Silawan dan desa Dualaus menempati
orde pertama dengan jumlah 11 yang berarti ini menjelaskan bahwa desa
Silawan dan desa Dualaus Sesuai untuk menjadi Lokasi pusat pusat
pertumbuhan karena dalam Analisis Skalogram sudah dibandingkan dengan
kedua Desa lainnya dan menghasilkan desa Silawan dan desa Dualuas
menempati orde pertama dan mengungguli desa pesisir lainnya.

5. Berdasarkan Analisis Indeks Sentralitas Marshal desa Silawan, dan desa
Dualaus menempati orde | yang berarti ini menjelaskan bahwa secara analisis
Indeks Sentralitas Marshal kedua desa pesisir tersebut sebagai lokasi pusat
pusat pertumbuhan dilihat dari bobot infrastruktur yang ada, dibandingkan
dengan kedua desa pesisir lainnya.

Setelah penulis melakukanpengelolaan data melalui dua analisis dapat
disimpulkan bahwa desa pesisir yang menempati orde | adalah desa Silawan dan
desa Dualaus.

Sedangkan kedua desa pesisir lainnya menempati orde Il dan 111. Maka desa jenilu

dan desa kenebibi masih dalam perkembangan dalam bidang infrastruktur.
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5.1. Saran

1. Bagi pemerintah, diharapkan dapat memberi perhatian lebih kepada Desa-
Desa yang berada di Wilayah Pesisir Kabupaten Belu, dan membangun
fasilitas publik di Desa Pesisir, diharapkan akan mendorong perkembangan
dan pertumbuhan Desa yang ada di Wilayah Pesisir Kabupaten Belu serta
dapat mempermudah masyarakat Desa pesisir yang jauh dari ibukota dalam
memperoleh fasilitas publik.

2. Bagi pemerintah Desa, diharapkan dapat meningkatkan dan
memberdayakan masyarakat dalam mengelola potensi sumber daya alam
yang ada, serta lebih mengalokasikan tempat wisata dan hak terhadap
tempat wisata tersebut.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan adanya model baru dengan menambah
atau menguranggi variabel-variabel sesuai dengan komponen penelitian

yang ada.
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